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KATA PENGANTAR 
 

 

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan 

karunia-Nya, penulis dapat menyelesaikan buku berjudul "Manajemen 

Sarana dan Prasarana Pendidikan" ini dengan baik. Buku ini disusun 

sebagai upaya untuk memberikan pemahaman komprehensif 

mengenai perencanaan, pengelolaan, pemanfaatan, serta evaluasi 

sarana dan prasarana pendidikan dalam menunjang proses 

pembelajaran yang efektif dan efisien. 

Sarana dan prasarana pendidikan merupakan salah satu 

komponen vital dalam sistem pendidikan yang turut menentukan 

keberhasilan pembelajaran. Tanpa dukungan fasilitas yang memadai 

dan pengelolaan yang profesional, mustahil tujuan pendidikan dapat 

tercapai secara optimal. Oleh karena itu, pemahaman tentang 

manajemen sarana dan prasarana pendidikan menjadi sangat penting 

bagi para pengelola institusi pendidikan, pendidik, mahasiswa, dan 

pemangku kepentingan lainnya. 

Buku ini membahas berbagai aspek manajemen sarana dan 

prasarana pendidikan, mulai dari konsep dasar, perencanaan 

kebutuhan, pengadaan, inventarisasi, pemeliharaan, hingga 

penghapusan aset pendidikan. Selain itu, dilengkapi juga dengan 

contoh praktis, studi kasus, dan regulasi terkini untuk memperkaya 

wawasan pembaca. 

Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari sempurna. 

Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun dari para pembaca 

sangat diharapkan untuk penyempurnaan edisi berikutnya. Akhir 

kata, semoga buku ini dapat bermanfaat bagi para akademisi, praktisi 

pendidikan, dan semua pihak yang tertarik dalam pengembangan 

manajemen pendidikan. 
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Pengertian dan Ruang Lingkup Manajemen Sarana dan 

Prasarana Pendidikan 
Manajemen sarana dan prasarana pendidikan merupakan salah satu 

aspek penting dalam sistem pendidikan yang bertujuan untuk 

memastikan ketersediaan, penggunaan, serta pemeliharaan fasilitas 

guna menunjang efektivitas proses pembelajaran. Dengan 

pengelolaan yang baik, sarana dan prasarana dapat memberikan 

kontribusi signifikan terhadap peningkatan kualitas pendidikan dan 

kenyamanan bagi peserta didik maupun tenaga pendidik. 

1. Definisi Sarana dan Prasarana Pendidikan 

Dalam dunia pendidikan, sarana dan prasarana memiliki peran 

yang berbeda namun saling mendukung dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif (Harahap et al., 2023). Sarana 

pendidikan adalah segala bentuk perlengkapan yang digunakan 

secara langsung dalam proses pembelajaran. Sarana pendidikan 

mencakup: Buku pelajaran dan alat tulis, Peralatan laboratorium 

dan bahan praktik, Teknologi pendidikan seperti komputer, 

proyektor, dan papan interaktif, Kursi, meja, dan perlengkapan 

kelas lainnya. Prasarana pendidikan merupakan fasilitas yang 

mendukung berlangsungnya proses pendidikan tetapi tidak 

digunakan secara langsung dalam kegiatan belajar-mengajar. 

Prasarana pendidikan meliputi: Gedung sekolah dan ruang kelas, 

Perpustakaan dan laboratorium komputer, Lapangan olahraga dan 

aula serbaguna, Toilet, kantin, dan area parkir. Kombinasi yang 

baik antara sarana dan prasarana yang memadai dapat 

menciptakan lingkungan belajar yang nyaman, aman, dan 

mendukung pencapaian tujuan pendidikan (Nasiruddin , 2024). 

 

2. Peran Sarana dan Prasarana dalam Proses Pembelajaran 

Sarana dan prasarana pendidikan memiliki berbagai peran penting 

dalam mendukung efektivitas pembelajaran, antara lain: 

a. Meningkatkan Kualitas Pembelajaran 

Sarana pendidikan seperti buku, alat bantu pembelajaran 

digital, dan laboratorium memungkinkan siswa memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam tentang materi yang 

diajarkan. Misalnya, penggunaan laboratorium sains membantu 
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Dengan perencanaan yang matang dan pengelolaan yang efisien, 

sarana dan prasarana pendidikan dapat mendukung tercapainya 

pendidikan yang berkualitas dan berkelanjutan. 

 

Pemeliharaan dan Pengelolaan Sarana dan Prasarana 

Pendidikan 

Pemeliharaan dan pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan 

adalah aspek penting dalam memastikan fasilitas sekolah tetap 

berfungsi dengan baik, aman, dan mendukung proses pembelajaran 

secara optimal (Baidowi et al., 2024). Tanpa manajemen yang tepat, 

fasilitas pendidikan dapat mengalami kerusakan lebih cepat, yang 

berdampak pada kenyamanan dan efektivitas pembelajaran. Oleh 

karena itu, diperlukan strategi pemeliharaan yang sistematis, 

pengelolaan aset yang efektif, serta pemanfaatan teknologi dalam 

perawatan sarana pendidikan. 

1. Strategi Pemeliharaan Fasilitas Sekolah 

Pemeliharaan fasilitas sekolah dilakukan untuk memastikan 

bahwa setiap sarana dan prasarana tetap dalam kondisi baik, aman, 

dan siap digunakan dalam proses pendidikan. Strategi 

pemeliharaan yang efektif mencakup beberapa aspek berikut: 

a. Pemeliharaan Preventif (Pencegahan Kerusakan) 

Strategi ini bertujuan untuk mencegah terjadinya kerusakan 

yang lebih besar dengan melakukan perawatan secara berkala. 

Beberapa langkah dalam pemeliharaan preventif meliputi: 

1) Pembersihan rutin terhadap ruang kelas, toilet, 

perpustakaan, laboratorium, dan area sekolah lainnya. 

2) Pemeriksaan berkala terhadap fasilitas penting seperti atap, 

sistem listrik, ventilasi, dan sistem air bersih. 

3) Pelumasan dan perawatan peralatan sekolah seperti kipas 

angin, AC, komputer, dan mesin cetak. 

b. Pemeliharaan Korektif (Perbaikan Kerusakan Kecil) 

Ketika terjadi kerusakan ringan pada fasilitas sekolah, 

perbaikan harus segera dilakukan agar tidak bertambah parah. 

Contohnya: 
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2) Menyusun regulasi dan standar nasional untuk memastikan 

semua sekolah memiliki fasilitas yang layak. 

3) Melakukan monitoring dan evaluasi berkala terhadap 

kondisi sarana pendidikan di seluruh wilayah. 

4) Meningkatkan kerja sama dengan sektor swasta dan lembaga 

donor untuk mendukung pembangunan infrastruktur 

sekolah. 

b. Peran Masyarakat dan Komunitas 

1) Orang tua dan komite sekolah dapat berkontribusi dalam 

perawatan fasilitas sekolah melalui kegiatan gotong royong. 

2) Alumni sekolah dapat membantu pengadaan fasilitas melalui 

sumbangan atau program beasiswa. 

3) Organisasi masyarakat dapat berperan dalam mendukung 

pendidikan inklusif dan penyediaan fasilitas bagi kelompok 

marginal. 

4) Perusahaan lokal dapat berkontribusi melalui program CSR 

yang mendukung pembangunan infrastruktur sekolah di 

wilayah mereka. 

Manajemen sarana dan prasarana pendidikan menghadapi 

berbagai tantangan, mulai dari keterbatasan anggaran, kurangnya 

pemeliharaan, ketimpangan fasilitas, hingga rendahnya kesadaran 

dalam penggunaan sarana pendidikan. Namun, tantangan ini dapat 

diatasi dengan solusi inovatif seperti diversifikasi sumber pendanaan, 

pemanfaatan teknologi, peningkatan kapasitas pengelola sekolah, dan 

pemerataan infrastruktur melalui kebijakan afirmatif. 

Dukungan dari pemerintah dan masyarakat sangat penting untuk 

memastikan sarana pendidikan tetap berkualitas dan berkelanjutan. 

Dengan adanya sinergi antara berbagai pihak, diharapkan seluruh 

siswa dapat belajar dalam lingkungan yang nyaman dan mendukung 

prestasi akademik mereka. 

 

 

************* 
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Urgensi Sarana dan Prasarana Pendidikan 

Sarana dan prasarana yang digunakan di institusi pendidikan yang 

bersangkutan akan sangat mendukung kualitas pendidikan. Prasarana 

dan sarana sangat memengaruhi perkembangan siswa dalam belajar 

sehingga hal tersebut menunjukkan betapa pentingnya sarana dan 

prasarana di lembaga Pendidikan (Jannah & Sontani, 2018). Misalnya, 

sekolah di kota memiliki laboratorium komputer, siswa dapat 

menggunakan komputer secara langsung. Sebaliknya, sekolah di 

pedesaan tidak mempunyai alat tersebut tentu siswa tidak memahami 

tentang cara menggunakannya kecuali kursus di luar jam 

pembelajaran. 

Hal di atas gambaran contoh sederhana tentang betapa 

pentingnya sarana dan prasarana dalam kegiatan pembelajaran. Hal 

tersebut juga membuat peserta didik, guru, dan sekolah memiliki 

keterkaitan secara langsung. Peserta didik sangat tertolong dengan 

adanya bantuan sarana prasarana. Penggunaan sarana dan prasarana 

pembelajaran akan membantu peserta didik, terutama mereka yang 

kurang cerdas, dalam menyerap pelajaran. Sarana dan prasarana juga 

membantu guru dalam pembelajaran dan menunjang kegiatan 

pembelajaran. Selain kemampuan guru, dukungan sumber daya 

pembelajaran sangat penting untuk membantu guru membuat 

kegiatan pembelajaran yang lebih bervariasi, menarik, dan bermakna. 

Sekolah menjadi pihak yang memiliki tanggung jawab penuh 

terkait tata kelola semua kegiatan di sekolah. Tidak hanya dalam 

proses penyediaan tetapi juga dalam pemeliharaan dan pengawasan 

terhadap sarana prasarana yang ada. Sarana pembelajaran lengkap 

dan memadai akan memberikan kemudahan kepada pihak guru dalam 

menjalankan tugasnya sebagai tenaga pengajar. Sarana 

pembelajaran juga perlu dikembangkan agar menunjang kegiatan 

belajar mengajar dan mendukung proses pembelajaran yaitu ruang 

perpustakaan, pendukung kegiatan kurikulum, dan ekstrakurikuler 

(Kartini et al., 2023). 

Karena sarana dan prasarana pendidikan sangat penting untuk 

kelancaran proses belajar mengajar, perlu dilakukan upaya tertentu 

untuk mengelola, membeli, menggunakan, dan memelihara sarana 

pendidikan secara efektif dan efisien, serta untuk menyusun dengan 
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Adapun lihat dari fungsinya, sarana dan prasarana berfungsi 

sebagai berikut:  

1. Sarana pembelajaran memiliki fungsi secara langsung terhadap 

kegiatan pembelajaran misalnya seperti penggunaan alat-alat 

peraga, alat praktik, dan juga media pembelajaran. Ketiga saran 

aini membantu pendidik dalam memaksimalkan hasil belajar. Alat 

peraga mempermudah siswa untuk memahami hal-hal mulai dari 

yang bersifat abstrak dan konkret, media memberikan 

kemudahan dalam memberikan keefektifan serta efisiensi dalam 

mencapai tujuan belajar. 

2. Fungsi prasarana mendukung proses pembelajaran secara tidak 

langsung. Ketersediaan prasarana seperti taman, halaman, 

tanaman, gedung sekolah, air, listrik, telepon, serta perabot juga 

sangat dibutuhkan dalam kegiatan Pendidikan. 

Sarana dan prasarana yang baik adalah investasi penting bagi 

satuan Pendidikan yang hal tersebut tidak hanya mendukung proses 

belajar mengajar, tetapi juga berkontribusi pada pengembangan 

holistik siswa, termasuk aspek akademik, sosial, dan emosional. 

Dengan demikian, peningkatan sarana dan prasarana harus menjadi 

prioritas dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan. 
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Konsep Dasar Sarana dan Prasarana Pendidikan  
Menurut Mulyasa, sarana pendidikan adalah peralatan dan 

perlengkapan yang secara langsung digunakan untuk menunjang 

proses pendidikan, khususnya dalam kegiatan belajar mengajar 

(Riandini et al., 2024). Sarana adalah segala sesuatu yang digunakan 

sebagai alat, perangkat, atau fasilitas yang secara langsung menunjang 

pelaksanaan suatu kegiatan, termasuk dalam pendidikan, pekerjaan, 

atau aktivitas lainnya. Sarana ini berfungsi untuk mendukung 

kelancaran, efektivitas, dan efisiensi proses pendidikan sehingga 

tujuan pendidikan dapat tercapai dengan optimal.  

Prasarana adalah fasilitas yang secara tidak langsung mendukung 

jalannya proses pendidikan (Sarana et al., 2018). Dalam konteks 

pendidikan, prasarana mencakup berbagai elemen yang diperlukan 

untuk menciptakan lingkungan belajar yang baik, meskipun tidak 

digunakan secara langsung dalam kegiatan belajar mengajar.  

Prasarana pendidikan membantu metode pembelajaran yang 

lebih langsung, seperti buku dan alat peraga. Dengan adanya sarana 

yang memadai, proses pendidikan dapat berlangsung dengan lebih 

efisien dan efektif (Abdulah et al., 2022). Prasarana pendidikan 

memiliki peran yang sangat penting dalam menciptakan lingkungan 

belajar yang nyaman, aman, dan kondusif bagi siswa serta tenaga 

pendidik. Oleh karena itu sarana dan prasarana merupakan 

komponen yang sangat penting untuk mendukung keefektifan dan 

kelancaran dalam proses pembelajaran. Sarana dan prasarana 

pendidikan merupakan komponen penting dalam sistem pendidikan 

yang mendukung proses belajar mengajar (Kristiawan et al., 2017). 

Alat pendidikan sangat penting untuk proses pendidikan, dan itu 

termasuk dalam komponen yang harus dipenuhi selama proses 

pendidikan. Jika tidak ada alat pendidikan, proses pendidikan akan 

mengalami banyak kesulitan, bahkan mungkin gagal secara bias. 

 

Definisi Sarana dan Prasarana Pendidikan 
1. Sarana pendidikan 

Sarana pendidikan adalah semua perangkat atau fasilitas yang 

secara langsung digunakan dalam proses belajar mengajar 

(Fatmawati et al., 2019). Contoh sarana ini meliputi:  
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b. Memastikan bahwa rencana tersebut sesuai dengan anggaran 

institusi pendidikan. Pengadaan Peralatan dan Sarana  

membuat proposal pengadaan berdasarkan rencana yang telah 

dibuat, termasuk rincian biaya dan spesifikasi produk (Alfarisi, 

2021).  

c. Mengusulkan ide kepada pihak-pihak yang terlibat, seperti 

pemerintah atau yayasan, untuk menghindari pembelian tidak 

perlu.  

4. Evaluasi dan Adaptasi  

a. Melakukan evaluasi berkala terhadap sarana dan prasarana saat 

ini untuk mengetahui seberapa efektif mereka digunakan. 

b. Hasil evaluasi digunakan untuk menyesuaikan rencana 

pengadaan di masa mendatang (Putri, 2016).  

 

Perencanaan yang matang sangat penting untuk mencapai 

tujuan pendidikan. Hal ini mencegah kesalahan perhitungan dan 

memastikan bahwa semua kebutuhan sarana dan prasarana dipenuhi 

dengan efisien. Sekolah dapat melakukan langkah-langkah ini untuk 

meningkatkan lingkungan belajar siswa yang lebih baik terhadap 

siswa, guru dan staf.  

 

 

 

 

***************  
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Pendahuluan  

Pendidikan Islam merupakan salah satu aspek penting dalam 

membangun masyarakat yang beriman, berilmu, dan berakhlak. 

Dalam konteks ini, manajemen pendidikan Islam memainkan peran 

urgent dalam memastikan bahawa proses pembelajaran harus 

berjalan dengan efektif dan efisien.  

Dalam hal ini, salah satu ruang lingkup manajemen pendidikan 

islam perlu diimplementasikan dengan baik, yaitu pada aspek sarana 

dan prasarana. Salahsatu aktivitas manajemen sarana dan prasarana 

itu diantaranya adalah pengadaan. Pada dasarnya sarana dan 

prasarana yang memadai dapat meningkatkan kualitas proses 

pembelajaran dan berakhir pada peningkatan prestasi siswa. Namun 

pengadaan sarana dan prasarna yang tidak efektif dapat 

menyebabkan berbagai masalah, seperti keterlambatan, 

ketidakpastian, dan ketidakpuasan.  

Dalam konteks manajemen pendidikan islam, pengadaan sarana 

dan prasarana harus berdasarkan pada prinsip-prinsip yang berlaku, 

seperti efisensi, efektivitas, dan keadilan. Dengan demikian, 

diperlukan sekali pengelolaan sarana dan prasarana pada aktivitas/ 

kegiatan pengadaan sarana dan prasarana.  Senada yang diungkapkan 

oleh Silvy pengelolaan sarana dan prasarana yang efektif sangat 

diperlukan agar dapat dimanfaatkan secara optimal dalam 

mendukung proses pembelajaran. (Amini, Silvy Nuril, Halimah, Ai 

Hilyatul, 2024) 

 

Konsep Pengadaan Sarana dan Prasarana  

Pada konsep ini yang akan dibahas yaitu pengertian sarana dan 

prasarana, tujuan, payung hukum, prinsip, jenis dan proses pengadaan 

sarana dan prasarana 

1. Pengertian Sarana 

Pengertian sarana yaitu seluruh peralatan dan perlengkapan yang 

secara langsung dimanfaatkan atau dipergunakan dalam proses 

pembelajaran. Seperti gedung, ruang belajar/kelas, alat-alat/media 

pendidikan, meja kursi dan sebagainya. Sedangkan Prasarana 

adalah fasilitas yang secara tidak langsung dimanfaatkan atau 
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4. Meningkatkan kepuasan: Implementasi pengadaan sarana dan 

prasarana yang efektif dapat meningkatkan kepuasan siswa, 

guru, dan orang tua.  

 

Penutup  

Pengadaan sarana dan prasarana pada lembaga pendidikan ini sangat 

penting, mengingat sarana dan prasarana ini sebagai media dalam 

pelaksanaan proses kegiatan belajar mengajar. Untuk pengadaan 

sarana dan prasarananya pun terdapat standar yang harus 

diperhatikan dan dijadikan pedoman, hal ini semata-mata untuk 

meningkatkan proses pembelajaran. Maka dari itu, perlu kiranya para 

pengelola pendidikan untuk memperhatikan ketentuan-ketentuan 

yang sudah tertuang pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 

Nomor 24 tahun 2007. Dengan demikian, kepada seluruh pengelola 

lembaga pendidikan dalam pengelolaan sarana dan prasarana ini 

diperlukan tim khusus yang menjadi leading sectornya yaitu wakasek 

sarana dan prasarana.  

 

 

************** 
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Dalam penggunaan sarana dan prasarana pendidikan harus 

memperhatikan prinsip efektivitas dan prinsip efisiensi. Penjadwalan 

dalam penggunaan sarana prasarana tersebut harus jelas, prioritas 

pengguna adalah kegiatan pokok sekolah, serta penugasan kepada 

personel dalam mengelola sarana prasarana tersebut harus sesuai 

dengan bidangnya sehingga tepat guna dan sasarannya baik, akhirnya 

dengan sarana prasarana yang lengkap di gunakan sebaik-baiknya 

sehingga menghasilkan generasi penerus bangsa yang kompetitif 

sesuai dengan bidang keilmuan (Wahyuningrum, H. 2000). 

Penggunaan sarana dan prasarana pendidikan merujuk pada 

pemanfaatan fasilitas fisik maupun non-fisik yang mendukung proses 

pembelajaran, baik di dalam maupun di luar lingkungan sekolah. 

Sarana mencakup alat atau perlengkapan yang langsung digunakan 

dalam proses belajar-mengajar, seperti buku pelajaran, meja, kursi, 

komputer, dan alat peraga. Sementara itu, prasarana meliputi fasilitas 

pendukung yang memungkinkan berlangsungnya kegiatan 

pendidikan, seperti gedung sekolah, ruang kelas, laboratorium, 

perpustakaan, dan lapangan olahraga.  

Dalam konteks pendidikan, penggunaan sarana dan prasarana 

harus dikelola secara efektif dan efisien agar dapat meningkatkan 

kualitas pembelajaran dan mendukung pencapaian tujuan 

pendidikan. Pengelolaan ini mencakup perencanaan, pemanfaatan, 

pemeliharaan, hingga evaluasi kebermanfaatan sarana dan prasarana 

tersebut (Afriansyah, H. 2019). 

 

Prinsip-prinsip Penggunaan yang Efektif 

Prinsip-prinsip penggunaan yang efektif dapat didefinisikan sebagai 

pedoman atau aturan dasar dalam memanfaatkan sumber daya, 

fasilitas, atau alat dengan cara yang paling optimal untuk mencapai 

tujuan tertentu. Prinsip-prinsip ini bertujuan untuk memastikan 

bahwa penggunaan tersebut tidak hanya efisien, tetapi juga relevan, 

berkelanjutan, dan memberikan dampak maksimal terhadap hasil 

yang diinginkan.  

Contoh penerapan prinsip ini meliputi efisiensi dalam alokasi 

sumber daya, relevansi terhadap kebutuhan, pengelolaan yang baik, 

serta evaluasi rutin untuk memastikan efektivitasnya. Penggunaan 
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berkembang secara penuh dan optimal yaitu dengan diterapkannya 

perkembangan penyelenggaraan pendidikan yang sesuai dengan 

kondisi zaman, komponen pendidikan mencakup tujuan, pendidik, 

peserta didik, kurikulum, fasilitas serta lingkungan.  

Komponen pendidikan harus saling sinergi dan membantu satu 

dengan yang lainya. Pendidikan yang unggul pada suatu 

sekolah/madrasah ditunjang oleh beberapa faktor pendidikan 

diantaranya keberadaan sarana dan prasarana pendidikan yang baik 

secara kuantitas, dengan sarana prasarana yang komplit dapat 

tercapai proses pembelajaran aktif kreatif dan menyenangkan. 

Sekolah merupakan bagian dari lembaga pendidikan yang berada 

dalam naungan kemendikbud. Supaya pendidikan di sekolah jadi lebih 

efektif maka dibutuhkan sarana pendidikan yang memadai dan 

tersusun dengan baik sehingga dapat digunakan dengan maksimal 

demi membantu proses belajar mengajar yang berkualitas.  

Untuk membuat sarana dan prasarana pendidikan pada sekolah 

dengan baik, maka dibutuhkan adanya pengelolaan sarana dan 

prasarana yang profesional.  

Sarana pendidikan memegang peranan yang sangat penting 

dalam mendukung tercapainya keberhasilan belajar, dengan adanya 

pemanfaatan sarana belajar yang tepat dalam pembelajaran 

diharapkan mampu memberikan kemudahan dalam menyerap materi 

yang disampaikan. Dalam hal pemanfaatan sarana menurut Mustari 

2015 bahwa harus mempertimbangkan hal berikut, tujuan yang akan 

dicapai, kesesuaian antamedia yang akan digunakan dengan materi 

yang akan dibahas, tersedianya sarana dan prasarana penunjang, 

karakteristik siswa.  

Dalam konteks penggunaan sarana dan prasarana pendidikan, 

terkait bagaimana fasilitas yang tersedia mendukung proses 

pembelajaran, efektivitas penggunaannya, serta dampak langsung 

maupun tidak langsung terhadap guru, siswa, tenaga kependidikan 

perlu di perhatikan dengan seksama serta melakukan evaluasi dengan 

adanya hal tersebut nantinya muncul rekomendasi atau usulan yang 

diberikan berdasarkan hasil analisis atau pembahasan, dengan tujuan 

untuk meningkatkan atau memperbaiki situasi yang ada.  
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Dalam pembahasan penggunaan sarana dan prasarana 

pendidikan, saran biasanya berkaitan dengan langkah-langkah yang 

dapat diambil untuk meningkatkan kualitas, pemeliharaan, dan 

optimalisasi fasilitas agar dapat mendukung pembelajaran secara 

maksimal. 
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atau penyalahgunaan aset, serta memastikan transparansi dalam 

manajemen sarana dan prasarana. 

 

Prinsip Penyimpanan Sarana Dan Prasarana Pendidikan 

1. Efektivitas dan Efisiensi 

Penyimpanan sarana dan prasarana harus mempertimbangkan 

kemudahan akses, keamanan, serta efisiensi ruang. Penataan yang 

tidak sistematis dapat menyebabkan ketidakteraturan dan 

kesulitan dalam pencarian barang. Oleh karena itu, prinsip first in, 

first out (FIFO) dapat diterapkan untuk barang yang memiliki masa 

berlaku, seperti bahan habis pakai dan perlengkapan laboratorium. 

Prinsip ini bertujuan untuk memastikan barang yang pertama kali 

masuk digunakan terlebih dahulu sehingga menghindari 

pemborosan akibat kadaluarsa atau kerusakan barang yang lama 

tersimpan. 

Selain FIFO, strategi just in time (JIT) juga dapat diterapkan 

untuk mengurangi penyimpanan berlebih yang dapat 

menyebabkan keterbatasan ruang. Dengan menerapkan sistem 

pengadaan berbasis kebutuhan aktual, institusi pendidikan dapat 

menghemat ruang penyimpanan serta mengurangi biaya 

operasional. Hal ini sejalan dengan teori Supply Chain Management 

yang dikemukakan oleh Davenport & Prusak (1998), yang 

menekankan pentingnya manajemen rantai pasok dalam menjaga 

efisiensi inventaris. 

Efektivitas dan efisiensi dalam penyimpanan juga dapat 

didukung dengan penggunaan sistem penyimpanan terstruktur 

seperti rak modular atau sistem penyimpanan digital yang dapat 

membantu dalam pencatatan dan pemantauan barang secara real-

time. Dengan demikian, pengelola fasilitas pendidikan dapat 

dengan mudah mengetahui lokasi dan kondisi barang tanpa harus 

melakukan pengecekan fisik yang memakan waktu. 

 

2. Keamanan dan Keselamatan 

Keamanan dalam penyimpanan aset pendidikan menjadi faktor 

penting dalam manajemen sarana dan prasarana. Penyimpanan 

harus mempertimbangkan risiko kerusakan akibat faktor 
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Agar sistem ini dapat berjalan optimal, institusi pendidikan perlu 

menerapkan beberapa langkah strategis, seperti adopsi sistem 

informasi manajemen aset berbasis cloud, pelatihan rutin bagi 

pengelola aset, serta integrasi data inventarisasi dengan perencanaan 

anggaran. Audit berkala dengan metode stock taking dan 

reconciliation juga harus menjadi standar dalam memverifikasi aset. 

Selain itu, membangun budaya sadar aset di lingkungan pendidikan 

melalui kebijakan reward and punishment dapat membantu 

memastikan pemanfaatan sarana dan prasarana secara bertanggung 

jawab. 

Kedepan, perkembangan teknologi seperti Artificial Intelligence 

(AI), blockchain, dan smart inventory berbasis IoT dapat semakin 

meningkatkan transparansi, efisiensi, dan keamanan dalam 

pengelolaan aset pendidikan. Dengan penerapan strategi yang tepat, 

sistem penyimpanan dan inventarisasi aset pendidikan dapat lebih 

efektif, efisien, dan berkelanjutan, mendukung kualitas pendidikan 

yang lebih baik. 
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Pengertian Pemeliharaan Sarana dan Prasarana 

Pendidikan 
Proses pendidikan sangat memerlukan sarana dan prasarana dalam 

menunjang proses pembelajaran di Sekolah. Sementara itu, sarana 

dan prasarana selalu mengalami penyusutan dari waktu ke waktu baik 

dari segi kualitas maupun kuantitas. Oleh karena itu, perlu dilakukan 

upaya pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan secara 

berkelanjutan.  

Menurut Sarjiman pemeliharaan adalah merupakan kegiatan 

yang dilakukan dalam rangka mempertahankan atau mengembalikan 

peralatan pada kondisi yang dapat diterima. Kondisi peralatan yang 

selalu dapat diterima tersebut dimaksudkan agar sarana atau fasilitas 

sekolah dalam keadaan optimal, untuk meningkatkan dan 

memperpanjang usia pakai, mengetahui adanya kerusakan atau gejala 

kerusakan serta untuk menghindari terjadinya kerusakan lebih fatal 

(Hermawan, 2021). 

Pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan menurut 

Barnawi (2015) adalah kegiatan untuk melaksanakan pengurusan dan 

pengaturan agar semua sarana dan prasarana selalu dalam keadaan 

baik dan siap untuk digunakan secara berdayaguna dan berhasil guna 

dalam mencapai tujuan pendidikan. 

Pemeliharaan fasilitas pendidikan adalah serangkaian kegiatan 

yang dirancang untuk memastikan bahwa infrastruktur pendidikan 

tetap dalam kondisi optimal, berfungsi dengan baik, dan mendukung 

kegiatan pembelajaran. Proses pemeliharaan mencakup langkah-

langkah pencegahan, perawatan berkala, dan tindakan responsif 

terhadap masalah teknis atau keausan fasilitas. Dengan 

mengutamakan pemeliharaan yang efisien, lembaga pendidikan dapat 

memastikan bahwa fasilitasnya memberikan lingkungan yang aman 

dan mendukung perkembangan siswa. Aspek pencegahan menjadi 

fokus utama dalam pemeliharaan fasilitas pendidikan. Ini melibatkan 

identifikasi potensi risiko atau masalah yang mungkin timbul, seperti 

kerusakan bangunan, peralatan yang rusak, atau keausan komponen 

teknis. Melalui pemeliharaan preventif yang terjadwal, lembaga 

pendidikan dapat mencegah kerusakan serius, mengurangi downtime 

fasilitas, dan menghindari biaya perbaikan yang tinggi (Al-Faruq, 

2024). 
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menurunkan biaya perbaikan, dan menetapkan biaya efektif 

pemeliharaan sarana dan prasarana sekolah, melestarikan kerapian 

dan keindahan, serta menghindarkan dari kehilangan atau setidaknya 

meminimalisir kehilangan. Program pemeliharaan/perawatan ini 

dapat ditempuh melalui langkah-langkah berikut ini: 

1. Membentuk tim pelaksana perawatan di Sekolah.  

2. Membuat daftar sarana dan prasarana, termasuk seluruh 

perawatan yang ada di Sekolah.  

3. Menyiapkan jadwal tahunan kegiatan perawatan untuk setiap 

perawatan dan fasilitas sekolah.  

4. Menyiapkan lembar evaluasi untuk menilai hasil kerja perawatan 

pada masing-masing bagian di Sekolah. 

5. Memberi penghargaan bagi mereka yang berhasil meningkatkan 

kinerja peralatan sekolah dalam rangka meningkatkan kesadaran 

dalam merawat sarana dan prasarana sekolah. 
Kegiatan pemeliharaan/perawatan dilakukan agar setiap sarana 

dan prasarana pendidikan di Sekolah siap pakai dalam proses 

pembelajaran. 
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Pendahuluan 
Ruang kelas merupakan tempat utama di mana proses pembelajaran 

berlangsung. Ruang kelas yang dikelola dengan baik tidak hanya 

mendukung tercapainya tujuan pembelajaran tetapi juga menciptakan 

lingkungan yang nyaman, aman, dan kondusif bagi peserta didik. 

Sebaliknya, ruang kelas yang tidak teratur dapat menjadi penghalang 

dalam proses belajar mengajar, menyebabkan gangguan konsentrasi, 

serta menurunkan efektivitas pembelajaran. Oleh karena itu, 

pengelolaan ruang kelas menjadi salah satu aspek penting dalam 

manajemen sarana dan prasarana pendidikan. 

Pengelolaan ruang kelas tidak hanya mencakup aspek fisik 

seperti tata letak meja, ventilasi, dan pencahayaan, tetapi juga 

melibatkan manajemen suasana kelas yang mendukung interaksi 

positif antara guru dan siswa. Lingkungan kelas yang terorganisir 

dengan baik dapat meningkatkan motivasi belajar dan hasil akademik 

siswa. Dengan demikian, pengelolaan ruang kelas menjadi tanggung 

jawab bersama antara guru, siswa, dan pihak sekolah. 

Ruang kelas yang dirancang dengan baik mampu mengakomodasi 

berbagai gaya belajar siswa, seperti visual, auditori, dan kinestetik. 

Penggunaan alat bantu visual seperti proyektor dan papan tulis 

interaktif dapat membantu siswa dengan gaya belajar visual 

memahami materi pelajaran dengan lebih baik. Suasana kelas yang 

ramah dan inklusif juga berperan dalam membangun kepercayaan diri 

siswa dan mengurangi kecemasan selama proses pembelajaran. 

 

Definisi Pengelolaan Ruang Kelas Menurut Para Ahli 
Pengelolaan ruang kelas mencakup aspek fisik, sosial, dan psikologis 

yang saling mendukung menciptakan lingkungan pembelajaran yang 

efektif. Berikut definisi pengelolaan ruang kelas menurut para ahli: 

1.  Marlowe dan Page (2017)  

Pengelolaan ruang kelas adalah proses perencanaan, pengaturan, 

dan pemeliharaan lingkungan fisik kelas untuk mendukung proses 

pembelajaran yang efektif.  

2. Jones dan Jones (2018)  

Pengelolaan ruang kelas mencakup pengorganisasian ruang, alat 

pembelajaran, dan dinamika sosial untuk menciptakan lingkungan 

yang positif bagi siswa.  
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3. Sagala (2016)  

Pengelolaan ruang kelas adalah upaya yang dilakukan guru untuk 

menciptakan suasana kelas yang teratur, nyaman, dan aman guna 

mendukung aktivitas belajar mengajar secara optimal. 

 

Prinsip-prinsip Pengelolaan Ruang Kelas 

Pengelolaan ruang kelas yang efektif merupakan salah satu faktor 

utama dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang optimal. 

Dengan perencanaan yang baik, ruang kelas tidak hanya menjadi 

tempat untuk belajar, tetapi juga mendukung perkembangan sosial, 

emosional, dan intelektual siswa (Johnson & Taylor, 2020). Prinsip-

prinsip ini menjadi panduan bagi para pendidik untuk memastikan 

bahwa ruang kelas mampu memenuhi kebutuhan seluruh siswa. 

Prinsip-prinsip pengelolaan ruang kelas meliputi: 

1.  Kenyamanan dan Keamanan 

Ruang kelas harus dirancang dengan mempertimbangkan 

kenyamanan dan keamanan bagi semua siswa. Hal ini mencakup 

aspek fisik seperti ventilasi yang memadai untuk sirkulasi udara 

segar, pencahayaan alami yang cukup agar siswa tidak mudah 

lelah, serta penataan furnitur yang ergonomis untuk mencegah 

cedera atau ketidaknyamanan saat belajar (Smith, 2019).  

Ruang kelas yang nyaman dan aman juga menciptakan 

suasana yang kondusif untuk pembelajaran aktif dan kolaboratif. 

Misalnya, memastikan tidak ada sudut tajam pada furnitur atau 

kabel listrik yang dibiarkan terbuka dapat meningkatkan rasa 

aman siswa (Anderson, 2018). 

 

2. Fleksibilitas 

Fleksibilitas dalam tata letak ruang kelas memungkinkan guru 

untuk menyesuaikan pengaturan sesuai kebutuhan pembelajaran. 

Tata letak yang fleksibel dapat mendukung berbagai metode 

pembelajaran, seperti diskusi kelompok, kerja individu, atau 

presentasi (Brown & Green, 2021).  

Misalnya, pengaturan berbentuk lingkaran dapat menciptakan 

suasana yang lebih inklusif untuk diskusi, sedangkan pengaturan 

meja dalam barisan cocok untuk presentasi atau ceramah. 
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dekorasi yang menenangkan, seperti gambar alam. Dengan 

menyediakan zona ini, siswa memiliki kesempatan untuk 

menenangkan diri dan mengelola emosinya sebelum kembali ke 

aktivitas belajar. Studi menunjukkan bahwa zona nyaman seperti 

ini dapat membantu siswa meningkatkan fokus dan produktivitas 

mereka setelah beristirahat sejenak (Marlowe & Page, 2017). 

 

2. Warna Dinding dan Dekorasi 

Pemilihan warna dinding dan dekorasi ruang kelas juga memiliki 

dampak psikologis yang signifikan terhadap suasana hati dan 

konsentrasi siswa. Warna cerah seperti biru dan hijau, misalnya, 

telah terbukti secara ilmiah mampu meningkatkan konsentrasi dan 

menurunkan tingkat stres siswa. Biru sering dikaitkan dengan 

ketenangan dan stabilitas, sementara hijau memberikan efek 

menyegarkan yang dapat membantu siswa merasa lebih rileks. 

Selain itu, dekorasi ruang kelas yang sesuai dengan tema 

pembelajaran, seperti poster pendidikan, peta, atau karya seni 

siswa, dapat meningkatkan motivasi belajar. Dekorasi ini tidak 

hanya membuat ruang kelas lebih menarik, tetapi juga 

menciptakan rasa kebanggaan dan keterlibatan siswa dalam 

lingkungan belajar mereka (Sagala, 2016). 

 

Kesimpulan 

Pengelolaan ruang kelas adalah elemen penting dalam mendukung 

proses pembelajaran yang efektif. Dengan mengacu pada prinsip-

prinsip kenyamanan, fleksibilitas, dan efisiensi, guru dapat 

menciptakan lingkungan yang mendukung pembelajaran. Melalui 

penerapan teknik-teknik yang relevan dan strategi yang inovatif, 

tantangan dalam pengelolaan ruang kelas dapat diatasi, sehingga 

siswa dapat belajar dengan optimal. 

 

 

 

*************** 
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mencerdaskan, tetapi juga menginspirasi. Buku ini akan membahas 

strategi pengelolaan perpustakaan secara komprehensif agar mampu 

menjawab tantangan zaman dan berkontribusi dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan. 

 

Perencanaan dan Pengembangan Perpustakaan  

Perpustakaan yang ideal tidak hanya sekadar tempat menyimpan 

buku, tetapi juga ruang yang nyaman dan fungsional bagi 

penggunanya. Oleh karena itu, perencanaan tata ruang dan desain 

perpustakaan menjadi aspek penting yang harus diperhatikan (Afrina 

et al., 2023). Tata ruang yang baik memungkinkan perpustakaan 

menjadi tempat yang ramah bagi semua kalangan, baik untuk 

membaca, berdiskusi, maupun mengakses informasi digital. 

Pencahayaan yang cukup, sirkulasi udara yang baik, serta pemilihan 

furnitur yang ergonomis menjadi faktor utama dalam menciptakan 

kenyamanan. Selain itu, perpustakaan modern juga harus 

menyediakan ruang baca yang fleksibel, area khusus untuk penelitian, 

serta fasilitas bagi penyandang disabilitas agar inklusivitas tetap 

terjaga (Wardhanni, 2024).  

Selain aspek tata ruang, pengadaan dan pengelolaan koleksi buku 

serta bahan pustaka lainnya menjadi elemen kunci dalam 

pengembangan perpustakaan. Sebuah perpustakaan yang baik harus 

memiliki koleksi yang terus diperbarui sesuai dengan perkembangan 

ilmu pengetahuan dan kebutuhan pengguna (Ardyawin, 2020). 

Pengadaan koleksi ini harus mempertimbangkan keberagaman 

referensi, mulai dari buku teks, jurnal ilmiah, hingga bahan pustaka 

dalam bentuk digital seperti e-book dan audiobooks. Tidak hanya soal 

kuantitas, pengelolaan koleksi juga harus memperhatikan sistem 

klasifikasi yang jelas dan mudah diakses, sehingga pengguna dapat 

dengan cepat menemukan bahan yang mereka butuhkan. 

Di era digital, perpustakaan dituntut untuk tidak hanya 

mengandalkan koleksi fisik, tetapi juga mengembangkan 

perpustakaan berbasis teknologi. Digitalisasi koleksi menjadi langkah 

penting dalam memastikan akses informasi lebih luas dan tidak 

terbatas oleh ruang serta waktu (Suharti, 2024). Dengan adanya 

katalog online dan sistem pencarian berbasis database, pengguna 
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Sebagai solusi, diperlukan kebijakan yang lebih mendukung, 

mulai dari peningkatan pendanaan, penguatan kompetensi 

pustakawan, hingga inovasi layanan berbasis teknologi. Penerapan 

sistem otomasi, program literasi berbasis komunitas, serta kolaborasi 

dengan berbagai pihak menjadi langkah strategis dalam 

meningkatkan efektivitas perpustakaan. Dengan dukungan yang 

tepat, perpustakaan dapat terus berkembang menjadi institusi yang 

adaptif dan berdaya guna, berkontribusi dalam membangun budaya 

literasi yang kuat untuk generasi mendatang. 
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Pendahuluan 
Pengelolaan fasilitas dan kesehatan merupakan aspek krusial dalam 

mendukung kualitas hidup manusia, baik di lingkungan kerja, institusi 

pendidikan, maupun masyarakat luas. Perkembangan zaman yang 

ditandai dengan kemajuan teknologi, urbanisasi, dan dinamika sosial 

membawa tantangan baru dalam pengelolaan fasilitas serta 

penyediaan layanan kesehatan yang inklusif dan berkelanjutan. 

Dalam bab ini diharapkan pembaca dapat memahami pentingnya 

sinergi antara pengelolaan fasilitas yang efektif dan pelayanan 

kesehatan yang optimal. Pendekatan yang dibahas mencakup 

penerapan teknologi terkini, perencanaan strategis, hingga kolaborasi 

antar pihak untuk mencapai hasil yang maksimal. 

Dengan cakupan materi yang luas, dirancang untuk menjadi 

panduan praktis bagi profesional, mahasiswa, dan siapa saja yang 

tertarik di bidang ini. Kita bersama dapat menciptakan lingkungan 

yang lebih sehat, aman, dan efisien untuk generasi masa depan. 

 

Strategi Efektif dalam Pengelolaan Fasilitas Sanitasi Modern 
Kebersihan dan kesehatan memiliki peran penting dalam menunjang 

fasilitas sanitasi. Seiring dengan perkembangan zaman dalam 

mengelola fasilitas sanitasi yang modern memerlukan strategi yang 

efektif agar lingkungan tercipta sehat, efisien dan berkelanjutan. 

Diantaranya sebagai berikut: 

1. Penerapan Teknologi Canggih 

a. Gunakan sensor otomatis untuk memonitor tingkat kebersihan, 

kebutuhan perawatan, dan konsumsi air dalam fasilitas sanitasi. 

b. Aplikasi Internet of Things (IoT) untuk mengintegrasikan sistem 

sanitasi dengan pengelolaan air limbah dan energi. 

2. Desain Ramah Lingkungan 

a. Membangun fasilitas yang hemat energi dan air dengan 

teknologi seperti toilet hemat air/sistem daur ulang air abu-abu. 

b. Gunakan bahan bangunan yang berkelanjutan dan tidak 

mencemari lingkungan. 

3. Pengelolaan Berbasis Data 

a. Memanfaatkan analisis data untuk memonitor penggunaan 

fasilitas, pola pemakaian, dan identifikasi area yang 

membutuhkan perbaikan. 
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 Sinergi yang kuat antara sanitasi dan kesehatan tidak hanya 

memberikan dampak positif pada individu dan masyarakat secara 

keseluruhan. Dengan langkah terintegrasi, kita dapat menciptakan 

kesejahteraan yang lebih baik dan lingkungan yang bersih serta sehat 

memberikan manfaat jangka panjang untuk masyarakat. 

Pendekatan holistik terhadap fasilitas sanitasi dan kesehatan 

melibatkan pemahaman bahwa kesehatan seseorang tidak hanya 

dipengaruhi oleh faktor fisik, tetapi juga oleh aspek mental, emosional, 

sosial, dan lingkungan. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan 

efektivitas pelayanan kesehatan tetapi juga memberikan dampak 

positif yang berkelanjutan bagi individu dan komunitas. 

Manajemen sanitasi merupakan langkah penting dalam upaya 

meningkatkan lingkungan sehat dan aman. Sanitasi yang baik 

melibatkan pengelolaan limbah cair, pengelolaan sampah, dan sistem 

drainase yang efektif untuk mencegah genangan air. Selain itu, edukasi 

masyarakat tentang pentingnya sanitasi juga berperan besar dalam 

meningkatkan kesadaran terhadap kebersihan lingkungan. 

Perencanaan dan pemeliharaan fasilitas sanitasi yang efisien 

merupakan kunci untuk mendukung kesehatan masyarakat dan 

menjaga lingkungan. Kombinasi dari perencanaan yang matang dan 

pemeliharaan yang konsisten akan memastikan bahwa fasilitas 

sanitasi dapat berfungsi dengan optimal dalam jangka Panjang. Sinergi 

antara pengelolaan fasilitas yang efektif dan pelayanan kesehatan 

yang optimal. Dapat menciptakan lingkungan yang lebih sehat, aman, 

dan efisien untuk generasi masa depan. 
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Pentingnya Lingkungan Sekolah yang Bersih dan Sehat 
Lingkungan sekolah yang bersih dan sehat memegang peranan yang 

sangat penting dalam keberhasilan proses pendidikan. Sebuah 

penelitian oleh (Hawkins et al., 2023) menunjukkan bahwa kondisi 

fisik lingkungan sekolah, termasuk kebersihan, ventilasi udara, serta 

fasilitas sanitasi, berhubungan langsung dengan kenyamanan dan 

kesehatan siswa.  

Sebuah sekolah yang bersih dan sehat akan menciptakan suasana 

yang mendukung aktivitas belajar, mengurangi stres, serta 

meningkatkan konsentrasi siswa. Selain itu, lingkungan yang bersih 

juga dapat meningkatkan moral siswa untuk menjaga kebersihan 

pribadi mereka, menciptakan kebiasaan yang baik dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Michael et al., 2015) 

lingkungan sekolah yang sehat berpengaruh langsung terhadap 

prestasi belajar siswa. Siswa yang belajar di lingkungan yang tidak 

sehat, misalnya dengan udara yang tercemar atau fasilitas yang tidak 

memadai, cenderung lebih mudah merasa lelah, stres, dan kurang 

fokus, yang pada akhirnya dapat mengurangi efektivitas 

pembelajaran. Sebaliknya, sekolah dengan kebersihan yang terjaga 

dan fasilitas yang mendukung memberikan suasana yang 

menyenangkan dan memotivasi siswa untuk lebih aktif dalam 

kegiatan belajar. 

Pentingnya lingkungan sekolah yang sehat juga dapat dilihat dari 

segi psikologis. Lingkungan yang bersih, hijau, dan nyaman memberi 

dampak positif terhadap kesejahteraan mental siswa, yang pada 

gilirannya akan meningkatkan performa mereka di sekolah. 

Berdasarkan penelitian oleh (Harding et al., 2019) siswa yang 

belajar di sekolah dengan pengelolaan lingkungan yang baik 

cenderung memiliki tingkat kebahagiaan yang lebih tinggi, lebih 

terbuka terhadap pembelajaran, dan menunjukkan tingkat absensi 

yang lebih rendah. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas lingkungan 

fisik dapat mempengaruhi kesejahteraan mental, yang pada akhirnya 

mendukung prestasi akademik siswa.  

Dengan menciptakan lingkungan yang mendukung kesehatan 

mental, sekolah tidak hanya membentuk kemampuan akademik 

siswa, tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial dan emosional 
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sangat penting untuk menciptakan lingkungan sekolah yang bersih 

dan sehat. Semua pihak memiliki peran yang saling mendukung dalam 

menjaga kebersihan, kenyamanan, dan keberlanjutan lingkungan, 

yang pada akhirnya akan menciptakan suasana yang kondusif untuk 

proses belajar mengajar.  

Tantangan dalam pengelolaan lingkungan sekolah, seperti 

kurangnya keterlibatan aktif dan keterbatasan anggaran, memerlukan 

pendekatan kreatif untuk diatasi. Solusi seperti menggandeng pihak 

eksternal, misalnya pemerintah atau lembaga swadaya masyarakat, 

serta mengintegrasikan pendidikan lingkungan dalam kurikulum 

sekolah dapat membantu mengatasi tantangan ini. Selain itu, evaluasi 

dan monitoring yang sistematis sangat diperlukan untuk menilai 

keberhasilan program dan menemukan area yang perlu perbaikan. 

Dengan pelaksanaan pengelolaan lingkungan yang terencana, 

melibatkan semua pihak, serta evaluasi yang tepat, sekolah dapat 

menciptakan lingkungan yang tidak hanya sehat dan bersih, tetapi 

juga berkelanjutan, mendukung perkembangan akademik dan 

karakter siswa. 
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Gambar 12.1: Luas Lingkup Manual Evaluasi Standar Sarana Dan 

Prasarana 

Sumber : https://www.pinterest.com/pin/1017883953271578465/ 

 

Pengawasan terhadap sarana dan prasarana pendidikan di 

sekolah merupakan usaha yang ditempuh oleh pimpinan dalam 

membantu personel sekolah untuk menjaga atau memelihara dan 

memanfaatkan sarana dan prasarana sekolah dengan sebaik mungkin 

demi keberhasilan proses pembelajaran di sekolah.  

Pengawasan dapat dilakukan dengan pembuatan laporan 

terhadap penggunaan sarana prasarana yang bisa dilaporkan dalam 

periode tertentu sesuai kebijakan sekolah. Karena Sarana dan 

prasarana merupakan elemen penting dalam menunjang kelancaran 

aktivitas di berbagai sektor, seperti pendidikan, kesehatan, 

transportasi, dan administrasi pemerintahan.  

Pemeliharaan serta pemantauan terhadap kondisi dan fungsi 

sarana dan prasarana menjadi krusial untuk memastikan 

keberlanjutannya. Di samping itu, evaluasi berkala diperlukan guna 

menilai efektivitas dan efisiensi penggunaan sarana dan prasarana 

serta untuk mengidentifikasi kebutuhan perbaikan atau 

pengembangan. Pentingnya pengawasan dan evaluasi ini semakin 

menonjol dalam konteks perkembangan pesat teknologi dan tuntutan 

masyarakat terhadap pelayanan publik yang berkualitas khususnya 

dalam bidang pendidikan (Sobri & Gunawan 2015). 

 



Pengawasan dan Evaluasi Sarana dan Prasarana 

 

201 Abd Rifai 

Bahan-bahan yang diperoleh dari pengawasan digunakan untuk 

memperbaiki sistem pelaksanaan kegiatan serta pengawasan untuk 

fase berikutnya. Dengan kata lain untuk recontrolling, sistem penilaian 

yang diadakan harus terus menerus disempurnakan. Artinya, 

reevaluating harus diadakan pada akhir setiap fase yang independen.  

Kegiatan itu terus menerus berlangsung, sehingga usaha 

peningkatan kemampuan pimpinan organisasi di bidang pendidikan 

dalam membuat rencana, menyusun organisasi, menggerakkan 

bawahan, dan mengadakan pengawasan serta penilaian terus-

menerus berlangsung dengan baik. Hanya dengan jalan demikianlah 

pendidikan dapat semakin tumbuh dan berkembang atau hanya 

dengan jalan demikianlah keefektifan dan efisiensi dapat lebih 

ditingkatkan sehingga mutu pendidikan kita semakin baik. 
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